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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

A. Model Pembelajaran Concrete Representational Abstract (CRA) 

CRA adalah intervensi untuk pembelajaran matematika bahwa penelitian 

menunjukkan dapat meningkatkan kinerja matematika siswa dengan 

ketidakmampuan belajar. Ini adalah strategi pembelajaran tiga bagian, dengan 

setiap bagian bangunan pada instruksi sebelumnya untuk meningkatkan 

pembelajaran siswa dan retensi dan untuk mengatasi pengetahuan konseptual. 

(Harrison & Harrison, 1986; Suydam & Higgins, 1977) 

Research-based studies show that students who use concrete materials 

develop more precise and more comprehensive mental representations, 

often show more motivation and on-task behavior, understand 

mathematical ideas, and better apply these ideas to life situations 

(Harrison & Harrison, 1986; Suydam & Higgins, 1977). Some 

mathematical concepts for which structured concrete materials work well 

as a foundation to develop understanding of concepts are early number 

relations, place value, computation, fractions, decimals, measurement, 

geometry, money, percentage, number bases, word problems, probability 

and statistics.  

 

Berdasarkan pernyataan Harrison & Harrison, Suydam & Higgins 

berpendapat bahwa beberapa konsep matematika yang terstruktur material 

concrete bekerja dengan baik sebagai dasar untuk mengembangkan pemahaman 

konsep adalah hubungan jumlah awal, nilai tempat, perhitungan, pecahan, 

desimal, pengukuran, geometri, uang, persentase, basis nomor, masalah kata, 

probabilitas dan statistik.  

Keuntungan menggunakan model CRA pasti lebih besar daripada 

kelemahannya. Manfaat siswa dengan menggunakan metode ini karena apakah 

mereka belajar dengan melihat, melakukan, atau mendengar informasi, model 

CRA akan membahas masing-masing gaya belajar. Penelitian menunjukkan 

bahwa siswa yang menggunakan material concrete mengembangkan representasi 

mental yang lebih tepat dan komprehensif. Mereka sering menunjukkan motivasi 

dan perilaku dalam pembelajaran, memahami ide-ide matematika, dan lebih baik 

menerapkan ide-ide tersebut dengan situasi dunia (Harrison & Harrison, 1986; 

Suydam & Higgins, 1977). Oleh karena itu, metode yang berbeda ditujukan 
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terbukti menguntungkan. Selain itu, CRA dapat digunakan di semua kelas tingkat 

sebagai individu, dalam kelompok kecil, atau seluruh kelas yang membuatnya 

menguntungkan karena yang fleksibilitas.  

Menurut Witzel (2005), pengajaran dengan CRA mengajarkan siswa melalui 

tiga tahap belajar: (1) konkret, (2) representasi, dan (3) abstrak. 

Menurut Riccomini (Yuliawati, 2011), unsur penting dalam CRA terdiri dari 

tiga bagian, yaitu: 

a. Ajarkan pemahaman konkret, menggunakan benda konkret yang sesuai. 

b. Ajarkan pemahaman representasi, menggunakan gambar yang sesuai. 

c. Gunakan pendekatan yang sesuai untuk membantu siswa pindah ke tahap 

pemahaman abstrak. 

Berikut pemaparan lebih lanjut mengenai tahap konkret, representasi, dan 

abstrak dalam CRA. 

a. Tahap konkret 

Pada tahap konkret, guru memulai pelajaran dengan melakukan pemodelan 

konsep matematika dengan benda konkret. Model konkret harus digunakan dalam 

kegiatan belajaran dengan bimbingan guru. Adanya interaksi antar siswa, diulang 

melalui demonstrasi dan penjelasan oleh guru, serta memberikan banyak 

kesempatan bagi siswa untuk berlatih dan menunjukkan penguasaan konsep 

matematika. Pada tahap ini siswa berlatih untuk menguasai konsep dengan 

bantuan benda konkret yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

b. Tahap representasi 

Pada tahap ini guru mengubah model konkret menjadi tahap representasi 

(semikonkret), yaitu dengan melibatkan gambar-gambar, menggunakan lingkaran, 

titik, diagram, grafik, dan turus. Gambar-gambar yang dibuat siswa mewakili 

benda konkret yang dimanipulatif siswa ketika memecahkan masalah pada tahap 

konkret. Setelah tahap konkret diharapkan siswa dapat membuat gambar yang 

mewakili benda konkret sehingga siswa mampu memecahkan masalah dengan 

bantuan gambar tersebut. Tahap ini adalah tahap transisi sebelum siswa masuk ke 

dalam tahap abstrak. Pada tahap ini diharapkan siswa mahir dalam memecahkan 

masalah sehingga tidak kesulitan pada tahap abstrak. 
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c. Tahap abstrak 

Pada tahap ini, konsep matematika dimodelkan pada tingkat abstrak dengan 

hanya menggunakan angka, notasi, dan simbol matematika. Pada tahap abstrak ini 

menuntut siswa untuk menyelesaikan masalah matematika dengan angka dan 

simbol saja. Siswa diminta mengerjakan soal matematika secara tertulis dan siswa 

memecahkan masalah ini secara tertulis pula dan inilah contoh umum pemecahan 

masalah pada tahap abstrak. Selain mampu menjelaskan secara lisan bagaimana 

cara memecahkan suatu masalah siswa juga mampu menyelsaikan masalah 

matematika secra tertulis. 

Model CRA dapat diimplementasikan pada semua tingkatan, secara individu, 

berkelompok, atau klasikal. Model  CRA dapat digunakan Sekolah Dasar dan 

Sekolah Menengah. Menurut Yuliawati (2011) model CRA lebih utama ditujukan 

bagi siswa dengan karakteristik: (1) siswa yang secara akademik beresiko dan 

atau dalam pendidikan khusus: (2) siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menggunakan simbol dan konsep matematika abstrak, kesulitan memproses 

informasi, sulit menjaga perhatian saat mengerjakan tugas, kesulitan dalam 

menunjukan keterampilan matematika dasar dan penalaran, serta kesulitan dalam 

menggunakan kemampuan memecahkan masalah. 

 

B. Pembelajaran Konvensional 

Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang biasa 

digunakan oleh sebagian besar guru-guru Indonesia. Mereka menganggap bahwa 

model pembelajaran ini praktis digunakan untuk mengajar. Karena pada model 

pembelajaran ini guru hanya menerangkan, memberikan contoh soal dan cara 

penyelesaiannya, kemudian memberikan soal latihan yang mirip dengan contoh 

soal yang diberikan. Pada model pembelajaran konvensional, pembelajaran 

berpusat pada guru. Guru dianggap sebagai satu-satunya pusat informasi, dan 

siswa dipandang sebagai subjek pembelajaran yang hanya duduk dan 

mendengarkan sehingga cenderung bersifat pasif. 

Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran yang menggunakan metode ekspositori dengan kegiatan sebagai 

berikut (Ruseffendi, 2006, hlm. 290) : 
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1. Guru memberikan informasi dengan cara menerangkan suatu konsep, 

mendemonstrasikan keterampilannya mengenai pola/aturan/dalil tentang 

konsep siswa bertanya, guru memeriksa apakah siswa sudah mengerti atau 

belum. 

2. Guru memberikan contoh dan meminta siswa untuk mengerjakannya. 

3. Siswa mencatat materi yang diterangkan oleh guru. 

Pembelajaran secara konvensional memiliki ciri – ciri sebagai berikut : 

1. Pembelajarannya secara klasikal 

2. Para siswa tidak mengetahui apa tujuan mereka belajar pada hari tersebut. 

3. Guru biasanya mengajar dengan berpaduan kepada buku tes atau LKS dengan 

metode ceramah atau tanya jawab. 

4. Tes atau evaluasi dengan maksud untuk mengetahui perkembangan jarang 

dilakukan. 

5. Siswa harus mengikuti cara belajar yang dipilih oleh guru dengan patuh 

mempelajari urutan yang ditetapkan guru. 

6. Siswa kurang sekali mendapatkan kesempatan untuk mengemukakan 

pendapat. 

Dengan ciri-ciri yang disebutkan diatas, tentu saja kemampuan-kemampuan 

yang seharusnya muncul dalam diri siswa tidak akan tumbuh dan berkembang. 

Kemampuan siswa akan terpenjara oleh model pembelajaran konvensional yang 

digunakan oleh guru. 

 

C. Kemampuan Abstraksi Matematis 

Kata-kata Abstraksi berasal dari kata dasar yaitu “abstrak”. Menurut KPBI 

(Kamus Praktis Bahasa Indonesia) (Taufik, 2010, hlm. 7) bahwa abstrak adalah 

tidak berwujud fisik (material). Sedangkan Abstraksi menurut Hazewinkel (1995, 

hlm. 28), abstraksi komponen penting dari aktivitas mental yang bertujuan untuk 

merumuskan konsep-konsep dasar matematika, Nurhasanah (2010, hlm. 5) 

menyatakan bahwa abstraksi merupakan proses yang mengantarkan siswa 

melakukan dan mengalami kegiatan-kegiatan yang pada akhirnya membentuk 

konsep-konsep yang abstrak. Pengertian abstraksi tersebut mengindikasikan 

bahwa dalam pembelajaran matematika, dibutuhkan suatu proses yang dapat 



16 

 

 

membantu siswa membuat pengertian dan konsep matematika melalui beberapa 

proses yang disebut sebagai abstraksi (Fajrul, 2013, hlm. 2). 

Matematika dan abstraksi memang tidak dapat dipisahkan, seperti sepasang 

sayap, yang akan selalu melengkapi antara satu dengan yang lainnya. Menurut 

Mitchelmore & White (2007), mereka mengatakan bahwa: 

“Mathematics is a self-contained system separated from the physical and social 

world”. 

Dapat dijabarkan dari pengertian di atas matematika adalah suatu sistem 

mandiri yang sangat terpisah dari dunia fisik dan sosial. Mereka mencontohkan 

tiga hal tentang keistimewaan matematika tersebut, yaitu: matematika 

menggunakan kata-katanya sendiri, metematika merupakan sesuatu yang sangat 

unik dan matematika terdiri dari aturan untuk operasi pada objek-objek 

metematika dan hubungan-hubungannya. 

Matematika menggunakan kata-katanya sendiri, maksudnya adalah di setiap 

istilah-istilah matematika yang ditulis ataupun diucapkan, istilah-istilah itu akan 

berbeda makna dengan kehidupan sehari-hari.  

Selanjutnya matematika merupakan sesuatu yang sangat unik maksudnya 

adalah banyak hal yang hanya kita temui dalam matematika. Contohnya dalam 

pembelajaran sistem persamaan linier satu variabel ataupun dua variabel, pasti 

kebanyakan menggunakan variabel “x” ataupun “y”, di dalam aplikasi kehidupan 

sehari-hari, tetapi kita tidak pernah menemukan “xo” ataupun “√(-1)” selain di 

dalam matematika. Simbol-simbol itu akan ada dan dipelajari di tingkat perguruan 

tinggi. 

Pernyataan yang terakhir adalah matematika terdiri dari aturan untuk operasi 

pada objek-objek metematika dan hubungan-hubungannya, seperti dijelaskan oleh 

Mithclmore dan White (2004, hlm. 2) dengan “The rules of game” atau aturan-

aturan permainan. Sangat penting bagi siswa untuk memanipulasi simbol 

menggunakan aturan-aturan. 

Matematika menggunakan kata-kata sendiri, atau diartikan sebagai memiliki 

bahasa sendiri yang tidak ditemukan dalam bahasa sehari-hari atau dapat 

dikatakan sebagai hal yang abstrak sangat bertolak belakang dengan keadaan 

siswa yang terbiasa dengan hal yang kongkret (Sulhani, 2013, hlm. 16).   
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Menurut Liebeck (1984, hlm. 4) hal tersebut sangat aneh bahwa meskipun 

matematika memiliki kemampuan yang sangat besar untuk memecahkan berbagai 

macam masalah yang praktis, hal ini belum dapat dipandang dan dapat dibenarkan 

sebagai suatu hal yang kongkret. Perbedaan yang mendasar bisa saja terjadi dalam 

setiap pembahasan berbagai konsep. Walaupun matematika yang paling kompleks 

sekalipun apabila pengetahuan tentang hal itu dapat dibangun sehingga tertanam 

kuat di dunia nyata. Hal ini tepat jika disebut abstraksi pada dunia nyata. Contoh 

sederhananya adalah terdapat dalam konsep “penjumlahan bilangan” yang 

merupakan abstraksi yang lebih tinggi daripada “bilangan”. Matematika memiliki 

hirarki abstraksi, dan kita tidak dapat memahami setiap konsep matematika tanpa 

juga memahami konsep-konsep yang lebih rendah dalam hirarki abstraksi 

matematika tersebut, “nomor” merupakan abstraksi yang lebih rendah dari 

“penjumlahan” (Liebeck, 1984, hlm. 148). 

Kata “abstraksi” dalam konteks Bahasa Inggris, terdapat dua istilah yaitu 

“abstracting” dan “abstraction” yang keduanya berasal dari kata 

“abstract”(Nurhasanah, 2010, hlm. 14). Dalam Bahasa Indonesia, baik 

“abstracting” maupun “abstraction”, memiliki arti yang sama, yaitu “abstraksi”. 

Secara khusus dalam konteks pendidikan matematika, Skemp (Mitchelmore & 

White, 2007) secara tidak langsung menjabarkan perbedaan makna antara 

“abstracting” dan “abstraction” sebagai berikut:  

“Abstracting is an activity by which we become aware of 

similarities…among experiences. Classifying means collecting together 

our experiences on the basis of these similarities. An abstraction is some 

kind of lasting change, the result of abstracting, which enables us to 

recognize new experiences as having the similarities of an already formed 

class. …to distinguish between abstracting is an activity and abstraction 

as its end-product, we shall call the latter a concept”. 

 

Berdasarkan pernyataan Skemp tersebut, maka “abstraksi” dalam konteks 

Bahasa Indonesia adalah hasil dari proses abstraksi. Proses abstraksi adalah suatu 

aktivitas ketika seseorang menjadi peka terhadap karakteristik yang sama dalam 

pengalaman-pengalaman yang diperolehnya, kemudian kesamaan karakteristik 

tersebut dijadikan dasar untuk melakukan sebuah klasifikasi hingga seseorang 

dapat mengenali suatu pengalaman baru dengan cara membandingkannya 

terhadap kelas yang sudah terbentuk dalam pikirannya lebih dulu. Untuk 
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membedakan abstraksi sebagai suatu aktivitas dan abstraksi sebagai hasil akhir, 

hasil abstraksi dari proses abstraksi selanjutnya disebut sebagai konsep (Yuliati, 

2013, hlm. 3). 

Kata abstraction disebutkan memiliki 6 arti menurut WordNet Dictionary 

(Kamus Sabda online), yaitu: 

a. Sebuah konsep atau ide yang dibangun dan tidak berhubungan dengan contoh 

spesifik (membangun konsep atau construct concepts). 

b. Tindakan menarik kesimpulan atau menghapus sesuatu. 

c. Proses merumuskan konsep-konsep abstrak secara umum dengan 

menggunakan sifat-sifatnya yang umum (generalisasi). 

d. Sebuah gambaran yang abstrak (representasi). 

e. Keadaan yang membuat kita keasyikan dengan sesuatu dan mengesampingkan 

yang lain. 

f. Suatu konsep umum yang dibentuk dengan menyaring sifat-sifat umum dari 

contoh-contoh yang spesifik. 

Tabel 2.1 

Indikator Kemampuan Abstraksi 

Jenis Abstraksi Indikator Kemampuan Abstraksi 

 

Abstraksi Reflektif 

1. Pengidentifikasian dan perumusan 

masalah. 

2. Merepresentasikan masalah ke 

dalam bahasa dan simbol-simbol 

matematika. 

 

Abstraksi Empiris 

3. Membuat generalisasi. 

4. Pembentukan konsep matematika 

terkait konsep lain. 

5. Pembentukan objek matematika 

lebih lanjut. 

6. Formalisasi objek matematika. 

Abstraksi Teoritis 
7. Proses memanipulasi simbol. 

 

(Nurhasanah, 2010: 30) juga menjelaskan indikasi terjadinya proses abstraksi 

dalam belajar dapat dicermati dari beberapa aktivitas berikut :  

a. Mengidentifikasi karakteristik objek melalui pengalaman langsung. 
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b. Mengidentifikasi karakteristik objek yang dimanipulasikan atau 

diimajinasikan. 

c. Membuat generalisasi. 

d. Merepresentasikan gagasan matematika dalam bahasa dan simbol-simbol 

matematika. 

e. Melepaskan sifat-sifat kebendaan dari sebuah objek atau melakukan idealisasi. 

f. Membuat hubungan antar proses atau konsep untuk membentuk suatu 

pengertian baru. 

g. Mengaplikasikan konsep pada konteks yang sesuai. 

h. Melakukan manipulasi objek matematis yang abstrak.  

  

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, indikator abstraksi matematis yang 

akan dikaji pada penelitian adalah : 

1. Pengidentifikasian dan perumusan masalah. 

2. Merepresentasikan masalah ke dalam bahasa dan simbol-simbol matematika. 

3. Membuat generalisasi. 

4. Pembentukan konsep matematika terkait konsep lain. 

5. Pembentukan objek matematika lebih lanjut. 

6. Formalisasi objek matematika. 

7. Proses memanipulasi siimbol.  

 

D. Self-Efficacy 

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata efficacy diartikan sebagai 

kemujaraban atau kemanjuran. Maka secara harfiah Self-Efficacy dapat diartikan 

sebagai kemujaraban diri. Bandura dan Wood  

Menyatakan Self-Eficacy adalah keyakinan terhadap kemampuan seseorang 

untuk menggerakkan motivasi, sumber-sumber kognitif, dan serangkaian tindakan 

yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan-tuntutan dari situasi yang dihadapi. 

Secara kontekstual Bandura (1994), memberikan definisi Self-Efficacy sebagai 

berikut : Self-Efficacy adalah keyakinan seseorang mengenai kemampuan yang 

dimilikinya untuk menghasilkan tingkatan performa yang telah terencana, dimana 

kemampuan tersebut dilatih, digerakkan oleh kejadian-kejadian yang berpengaruh 
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dalam hidup seseorang. Definisi Self-Efficacy terus berkembang. Bandura (1997), 

mengartikan Self-Efficacy sebagai berikut : Self-Efficacy merupakan keyakinan 

akan kemampuan individu untuk dapat mengorganisasi dan melaksanakan 

serangkaian tindakan yang dianggap perlu untuk mencapai suatu hasil yang 

diinginkan. 

Di dalam Self-Efficacy seseorang terdapat dimensi-dimensi yang memiliki 

implikasi pada kinerja seseorang. Bandura (1997, hlm.42) membagi Self-Efficacy 

kedalam tiga dimensi, yaitu level, generality, dan strength. 

a. Dimensi level  

Dimensi ini mengacu pada taraf kesulitan yang  diyakini individu akan 

mampu mengatasinya. Individu yang memiliki Self-Efficacy yang tinggi akan 

memiliki keyakinan tentang kemampuan untuk melakukan suatu tugas yaitu 

usaha yang akan dilakukannya akan sukses. Sebaliknya individu yang 

memiliki Self-Efficacy rendah akan memiliki keyakinan yang rendah pula 

tentang setiap usaha yang dilakukan. 

b. Dimensi generality  

Yaitu variasi situasi di mana individu merasa yakin terhadap kemampuannya. 

Seseorang dapat menilai dirinya memiliki Self-Efficacy yang tinggi pada 

banyak aktivitas atau pada aktivitas tertentu saja. Dengan semakin banyak 

Self-Efficacy diterapkan pada berbagai kondisi, maka semakin tinggi Self-

Efficacy seseorang.  

c. Dimensi strenght  

Dimensi ini berkaitan dengan kekuatan dari Self-Efficacy seseorang ketika 

berhadapan dengan tuntutan tugas atau suatu permasalahan. Individu 

mempunyai keyakinan yang kuat dan ketekuan dalam usaha yang akan 

dicapai meskipun banyak rintangan. Semakin kuat Self-Efficacy dan semakin 

besar ketekunan, maka semakin tinggi kemungkinan kegiatan yang dipilih 

dan dilakukan berhasil. 

Bandura (1997) mengemukakan bahwa “Self-Efficacy is defined as one’s 

confidence that her or she has ability to complete a specific task successfully 

and this confidence relates to performance and perseverance in a variety of 

endeavors.” Self-Efficacy dapat pula diartikan sebagai suatu sikap menilai 
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atau mempertimbangkan kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan tugas 

yang spesifik. (Hendriana, Roahaeta & Sumarno, 2017, hlm. 213-214) 

Indikator Self-Efficacy adalah : 

a. Mampu mengatasi masalah yang dihadapi 

b. Yakin akan keberhasilan dirinya 

c. Berani menghadapi tantangan 

d. Berani mengambil risiko atas keputusan yang Diaksesnya 

e. Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya 

f. Mampu berinteraksi dengan orang lain 

g. Tangguh atau tidak mudah menyerah 

Berdasarkan beberapa teori dan penjelasan Self-Efficacy di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa inti dari Self-Efficacy adalah keyakinan atas 

kemampuan diri. Kemudian, perkembangan Self-Efficacy, dalam tiap fase 

perkembangan dibutuhkan kompetensi dari individu untuk berhasil melalui 

tiap fase perkembangan tersebut. Meskipun, tahap perkembangan yang dilalui 

individu tidaklah sama. 

 

E. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berikut daftar hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan judul yang akan 

diteliti : 

Annisa Nurainy dengan judul “Peningkatan Kemampuan Abstraksi Matematis 

Siswa SMP dengan Menggunakan Pendekatan Concrete Representational 

Abstract (CRA).” Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Pendidikan 

Matematika Universitas Ageng Tirtayasa. Penelitian tersebut dilakukan di SMP 

Negeri 19 Tangerang pada tahun 2014. Hasil Penelitian : Peningkatan  

kemampuan abstraksi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran Concrete 

Representational Abstract (CRA) lebih baik daripada siswa yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional.  

Alfiatri Arif Susilo dengan judul “Perbandingan Model Pembelajaran 

Concrete Pictorial Abstract (CPA) dengan Discovery Learning Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis dan Self-Efficacy Siswa SMA.” 

Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
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Universitas Pasundan. Penelitian Tersebut dilakukan di SMA Negeri 6 Bandung 

pada tahun 2017. Hasil Penelitian : 1. Peningkatan kemampuan  representasi 

matematis siswa SMA yang mendapat model pembelajaran Concrete-Pictorial-

Abstract (CPA) lebih baik daripada siswa yang mendapat model pembelajaran 

Discovery Learning. 2. Self-Efficacy siswa SMA yang mendapat model 

pembelajaran Concrete-Pictorial-Abstract (CPA) lebih baik daripada siswa yang 

mendapat  model pembelajaran Discovery Learning. 

Nining Siti Shaleha dengan judul “Kemampuan Abstraksi Matematis Siswa 

Menengah Pertama Melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning” 

Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Pendidikan Indonesia. Penelitian tersebut di 

lakukan di SMP Negeri 10 Bandung pada tahun 2016.  

Ketiga penelitian yang dilakukan di atas mendukung penelitian yang akan 

saya lakukan dan relevan dengan judul yang saya akan ujikan, yaitu “Peningkatan 

Kemampuan Abstraksi Matematis dan Self-Efficacy siswa SMP melalui model  

pembelajaran  Concrete Reprsentational Abstract (CRA).” 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sangat sulit sehingga 

membuat siswa tidak tertarik untuk mempelajarinya. Dalam pembelajarannya, 

siswa seakan – akan di cekoki suatu materi yang sebenarnya mudah tetapi sangat 

sulit dimengerti oleh siswa. Hal ini bias karena model pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru hanya menggunakan metode konvensional yang cenderung 

kaku, monoton dan kurang menggairahkan, sehingga siswa menjadi pasif dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

Penggunaan model konvensional dalam proses belajar mengajar tidak 

selamanya jelek, jika penggunaan model ini dipersiapkan dengan baik dan 

didukung dengan alat dan media yang baik pula kemungkinan mendapatkan hasil 

belajar yang baik. Dengan kemajuan dan semakin berkembangnya dunia 

pendidikan, muncul banyak model – model pembelajaran yang dapat disampaikan 

secara optimal. Salah satunya yaitu model pembelajaran Concrete 

Representational Abstract (CRA) 
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Upaya peningkatan dan  pengembangan kemampuan abstraksi matematis dan  

Self-Efficacy  pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, hal ini telah dipaparkan 

pada sub bahasan tentang hasil penelitian yang relevan. Selanjutnya, pembelajaran 

yang dilakukan di dalam kelas hendaknya memperhatikan perkembangan pola 

pikir peserta didik. Berdasarkan uraian pada bagian sebelumnya, pembelajaran 

dengan model pembelajaran CRA yang melalui beberapa fase. Dengan demikian 

diharapkan penerapan  model pembelajaran CRA dalam pembelajaran diharapkan 

dapat memberikan pengaruh abstraksi matematis dan Self-Efficacy. Berikut 

diagram kerangka pemikiran : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

G. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti pada penelitian ini dikemukakan 

beberapa asumsi yang menjadi landasan dasar dalam pengujian hipotesis, yakni : 

a. Guru mampu menggunakan model pembelajaran Concrete Representational 

Abstract (CRA)  sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan abstraksi 

matematis siswa dan Self-Efficacy siswa 

b. Penggunaan model pembelajaran Concrete Representational  Abstract (CRA) 

cocok dilakukan pada pembelajaran matematika 

c. Pembelajaran Concrete Representational Abstract (CRA) memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlatih dalam menyelesaikan persoalan yang 

MODEL PEMBELAJARAN CRA 

KEMAMPUAN ABSTRAKSI 

MATEMATIS 

KEMAMPUAN                  

SELF-EFFICACY 
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diberikan dan memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif dan bekerja 

sama 

 

2. Hipotesis 

Berdasarkan asumsi dasar di atas, maka penulis menggunakan hipotesis yang 

akan diajukan sebagai berikut: 

1. Peningkatan kemampuan abstraksi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran Concrete Representational Abstract (CRA)  lebih tinggi daripada 

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

2. Self-Efficacy siswa yang memperoleh pembelajaran model Concrete 

Representational Abstract (CRA) lebih baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

3. Terdapat korelasi positif antara kemampuan abstraksi matematis dan Self-

Efficacy siswa yang memperoleh model pembelajaran Concrete 

Representational Abstract (CRA). 

 

 


